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ABSTRAK 

Bank sebagai lembaga intermediasi merupakan bagian penting dalam sektor keuangan. 
Kegagalan pada industri perbankan akan berdampak pada sektor keuangan. Bank 
Indonesia mengeluarkan kebijakan penguatan modal untuk meningkatkan kinerja 
perbankan. Kebijakan ini berdampak pada perubahan struktur perban kan di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan paradigma Structure-Conduct-Performance (SCP) untuk 
menjelaskan pengaruh struktur pasar terhadap risiko yang dihadapi bank yang akan 
memengaruhi kinerja bank. Teknik estimasi yang digunakan adalah Weighted Two 
Stage Least Square dengan data triwulanan 39 bank umum di Indonesia pada tahun 
2012 q1  2018 q3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pangsa pasar 
akan meningkatkan risiko yang terdapat pada kegiatan intermediasi bank yang pada 
akhirnya memengaruhi kinerja perbankan. 

Kata Kunci: struktur pasar, risiko bank, kinerja bank, SCP  
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ABSTRACT 

Banks as intermediary institutions are an important part of the financial sector. Failure in 
the banking industry will have an impact on the financial sector. Bank Indonesia issued 
a policy to strengthen capital to improve banking performance. This policy has an impact 
on changes in the banking structure in Indonesia. This study uses the Structure-Conduct-
Performance (SCP) paradigm to explain the influence of market structure on the risks 
faced by banks that will affect bank performance. The estimation technique used is the 
Weighted Two Stage Least Square with quarterly data on 39 commercial banks in 
Indonesia in 2012 q1 - 2018 q3. The results of the study indicate that an increase in 
market share will increase the risks found in bank intermediation activities which 
ultimately affect banking performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Peran penting bank dalam perekonomian suatu negara adalah sebagai lembaga 

intermediasi yang bertugas untuk menghimpun dan menyalurkan dana. Penyaluran 

dana yang dilakukan oleh bank dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendanaan bagi 

sektor riil. Sektor keuangan suatu negara seringkali didominasi oleh perbankan, 

sehingga permasalahan yang dialami perbankan sangat mudah menjalar menjadi 

permasalahan sektor keuangan. Di Indonesia, perbankan mendominasi sektor 

keuangan, sehingga ketika terjadi kegagalan pada industri perbankan akan 

mengganggu perekonomian di Indonesia.  

Kinerja perbankan perlu untuk dipertahankan dan ditingkatkan agar tidak mengganggu 

perekonomian. Salah satu indikator kinerja perbankan adalah kinerja keuangan yang 

merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada periode tertentu yang mencakup 

aspek penghimpun maupun penyaluran dana. Lebih lanjut, kinerja keuangan bank dapat 

dilihat dari profitabillitas. Profitabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan keuntungan. Bank memeroleh keuntungan dari kegiatan 

intermediasinya yaitu berupa selisih biaya dengan pendapatan bunga yang diterima dari 

debitur. Keuntungan yang diterima oleh bank digunakan sebagai pendukung 

keberlanjutan dan perkembangan suatu bank untuk dapat terus melaksanakan 

fungsinya.  

Bank Indonesia mengeluarkan beberapa kebijakan yang dapat mendorong peningkatan 

kinerja perbankan agar tetap sehat dan stabil. Kebijakan tersebut termuat dalam 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Menurut Bank Indonesia (2007), API bertujuan 

untuk memperkuat fundamental industri perbankan di Indonesia. API diharapkan dapat 

menciptakan sistem perbankan yang sehat, kuat, efis ien, dan menciptakan stabilitas 

sistem keuangan serta memiliki tujuan akhir mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

Salah satu kebijakan yang dikeluarkan untuk meningkatkan kinerja perbankan adalah 

penguatan modal perbankan. Bank yang tidak memiliki cukup modal akan melakukan 

merger atau penggabungan denngan bank lainnya, sehingga jumlah bank pada industri 

perbankan akan berkurang dan akan memengaruhi struktur pasar industri perbankan. 

1.2 Rumusan Masalah penelitian  
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Perubahan struktur pasar industri perbankan akan berdampak pada perbankan itu 

sendiri. Struktur pasar akan memengaruhi kinerja bank secara langsung atau 

memengaruhi perilaku bank terlebih dahulu. Paradigma Structure-Conduct-Performance 

(SCP) biasa digunakan untuk menilai kinerja industri perbankan. SCP digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara struktur pasar suatu industri dengan kinerja industri 

tersebut. Pada praktiknya, terdapat inkonsistensi diantara hubungan SCP suatu 

perbankan. Untuk itu perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh struktur pasar terhadap kinerja perbankan.  

 

1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh struktur pasar terhadap kinerja 

perbankan di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menganalisis 

pengaruh struktur pasar terhadap risiko yang dihadapi serta menganalisis pengaruh 

pengambilan risiko tersebut terhadap kinerja perbankan di Indonesia. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperjelas hubungan antara struktur pasar dan kinerja perbankan 

yang selama ini masih menjadi perdebatan. 

 

1.4 Kerangka pemikiran  

Struktur pasar merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kiner ja perbankan. 

Paradigma Structure-Conduct-Performance (SCP) secara umum digunakan untuk 

menjelaskan kinerja suatu industri akan dipengaruhi oleh perilaku industri dan struktur 

yang dihadapi oleh industri tersebut. Seiring dengan perkembangan jaman, hubungan 

antara structure-conduct-performance menjadi sangat kompleks. Pada awal 

dipelajarinya ekonomi industri, hubungan antara struktur pasar dengan perilaku dan 

kinerja merupakan hubungan satu arah, namun sejalan dengan perkembangan ekonomi 

hubungan ketiganya semakin kompleks (Asngari, 2015). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa struktur pasar memiliki pengaruh terhadap 

perilaku bank yang akan memengaruhi kinerja bank. Sahoo dan Mishra (2012) 

menemukan keterkaitan yang kuat antara struktur pasar, perilaku bank dan kinerja 

keuangan mereka pada 59 bank di India dari periode 1999-2009. Pada hasil penelitian 

ditemukan teradapat hubungan multidirectional pada hubungan antara struktur perilaku 

dan kinerja bank. Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mensi dan Zouari (2015), dimana struktur pasar memengaruhi kinerja dari perbankan di 

Tunisia pada periode 1990-2005. Sathye (2005), struktur pasar perbankan akan 



3 
 

berpengaruh terhadap kinerja dari perbankan di Australia pada tahun 1994-1996. Hasil 

berbeda diperoleh Mendes dan Rebelo (2003), di Portugis pada tahun 2003 struktur 

pasar tidak memengaruhi kinerja bank melainkan efisiensi dari suatu bank yang akan 

memengaruhi kinerja bank. 

Struktur pasar yang dihadapi oleh perbankan dapat memengaruhi p erilaku seperti apa 

yang akan dilakukan oleh perbankan. Kegiatan yang dilakukan oleh perbankan selalu 

dihadapkan pada risiko. Risiko timbul sebagai akibat dari perilaku yang dilakukan oleh 

bank. Risiko yang sering terjadi dalam kegiatan intermediasi bank adalah risiko kredit 

dan risiko likuiditas. Pengambilan risiko yang dilakukan oleh bank tentunya dapat 

memengaruhi output yang akan di hasilkan oleh bank, output tersebut berupa kinerja 

dari perbankan yang dapat dilihat melalui kinerja keuangannya. Mengingat peran 

penting perbankan dalam perekonomian, maka perlu untuk menjaga kinerja dari 

perbankan. Kinerja perbankan salah satunya dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya. 

Analisis profitabilitas penting dilakukan untuk dapat mengukur efekt ivitas dan efisiensi 

penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh bank selama periode tertentu.  
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